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PENDAHULUAN

-A. ‘Alasan-Pemilihan Judul

Fenomena yang sangat menarik dalam hubungan international pada paruh
abad kedua ini adalah perjalanan manusia antar negara paling besar dilakukan untuk
keperluan pariwisata. Buruh murah yang disediakan negara-negara itu menarik minat
para investor perhotelan, yang menghadapi persoalan meningkatnya upah buruh dan
blaya operasi di kota-kota besar, negara-negara industri, sehingga pariwisata
menduduki tingkat kedua sesudah minyak sebagai penghasil devisa terbesar bagi

dunia ketiga."

Pariwisata pada dasarnya merupakan sebuah industri jasa pelayanan. Sehingga
semakin banyak fasilitas yang tersedia dan semakin memuaskan pelayanan sebuah
obyek wisata semakin meningkat pula kepuasan wisatawan yang mengunjunginya.
Akan tetapi, berbagal faktor pendukung tersebut tidak akan maksimal tanpa adanya
kegiatan promosi yang mendukung, karena seperti halnya produk jasa lainnya
pariwisata juga sangat tergantung dengan promosi yang dilakukannya. Sebuah produk
tanpa promosi akan sulit di respon oleh pasar. Padahal sekarang terdapat banyak
media promosi yang bisa dimanfaatkan oleh para pelaku pariwisata untuk

mempromosikan produknya.
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Teknologi semakin cepat berkembang seperti sekarang, tcknologi internet
merambah ke berbagai penjuru. Hampir dapat dipastikan setiap instansi perkantoran
mempunyai fasilitas internet untuk kegiatan sehari-hari. Selain lingkungan
perkantoran, lingkungan perumahan juga sudah semakin banyak yang memiliki
sambungan internet. Kemajuan teknologi telekomunikasi, terutama internet mampu

membuat revolusi tersendiri dalam menciptakan relasi antar instansi dan individu.

Saat ini pertukaran data menjadi semakin mudah dan bertambah cepat
sehingga informasi semakin cepat tersebar dan segera sampai ke tempat orang yang
membutuhkan. Semua kemudahan ini tercipta berkat jaringan internet yang semakin
canggih. Dengan perkembangan ini, pelaku pariwisata tampaknya harus segera
merespon dengan mengembangkan promosi kepariwisataan dengan menggunakan
internet/web. Schingga wisatawan potensial yang berada di luar negeri dapat

mengakses dan melihat promosi obyek wisata yang ditawarkan.

Dalam kaitannya dengan diplomasi maka saat ini teknologi internet pada
dasarnya sangat penting dalam menunjang nilai jual atau nilai tawar yang dimiliki
oleh sutu negara. Suatu negara dapat memasarkan dirinya secara efektif melalui
media internet ini. Masalah promosi pariwisata sebenarnya dapat dilakukan melalui

internet, sehingga penulis beranggapan bahwa pada masa inilah terjadi revolusi
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Begitu pula halnya dengan Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan
salah satu tujuan wisata international. Perkembangan kepariwisataan daerah tersebut
mengalami kemajuan yang sangat pesat seperti daerah tujuan wisata lainya di
Indonesia. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang diandalkan di Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk meningkatkan pendapatan daerah. Sebagali wahana
pencipta lapangan kerja dan sarana yang efektif untuk dijadikan alternatif utama

untuk meningkatkan ekonomi, kerakyatan dan pembangunan daerah.

Setelah diberlakukannya otonomi daerah, maka pembangunan daerah dititik
beratkan pada masing-masing daerah, oleh karena itu pemerintahan provinsi menjadi
fokus utama pada setiap hal yang menyangkut kebijakan-kebijakan, termasuk
mengenai promosi pariwisata. Maka dari itu penulis mengmbil studi kasus tentang
Upaya pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mengembangkan ediplomacy

sebagai sarana promosi pariwisata

B. Tujuan Penulisan
Adapun tyjuan penulisan skripsi ini adalah :

1. Mencoba mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena dalam hubungan
international pada abad ke dua ini yaitu arus perjalanan manusia di seluruh
dunia yang meningkat luar biasa sebagai akibat dari peningkatan antar negara,

yang paling besar di lakukan untuk keperluan wisata dengan memperkenalkan
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Dengan memasarkan dirinya secara efektif dan biaya rendah melalui media
internet,

2. Studi tentang ediplomacy masih tergolong bidang yang jarang disentuh dalam
ilmu hubungan international, skripsi ini bermaksud untuk mengisinya.
Mencoba studi lintas yang jarang dilakukan, sehingga studi HI bisa sedikit
terbuka dan ramah dengan perspektif yang berbeda.

3. Untuk menjawab pokok permasalahan dan membuktikan hipotesa.

4. Bisa dijadikan referensi dan bahan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut.

5. Ditujukan pula sebagai perwujudan teori-teori yang diterima selama duduk di
bangku kulish. Terutama untuk memenuhi persyaratan meraih gelar
kesarjanaan strata satu pada Jurusan Ilmu Hubungan International, Fakultas
Ilmu Sosial Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

C. Latar Belakang Masalah

Diplomasi merupakan salah satu instrumen penting dalam pelaksanaan politik
luar negeri sebuah negara. Diplomasi bagaikan alat utama dalam mencapai
kepentingan nasional yang berkaitan dengan negara lain atau organisasi international.
Melalui diplomasi inilah sebuah negara dapat membangun image atau citra tentang
dirinya dalam rangka membangun nilai tawar atau state branding. Perkembangan

diplomasi pada awalnya didominasi oleh negara. Negara melalui Departemen Luar
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kenegaraan seperti perjanjian international, konferensi international, hubungan

bilateral, hubungan multilateral dan sebagainya.

Beberapa faktor yang menunjang peran aktor non negara dalam diplomasi ini
antara lain adalah 41 yaitu investation, industrilization, information dan individu.2
Keempat faktor ini pada awalnya merupakan mesin penggerak globalisasi yang tentu
saja akan berdampak pada semakin meninggkatnya peran aktor non negara. Dalam
kaitanya dengan investasi, negara-negara didunia saat ini sedang mengejar
pertumbuhan ekonomi untuk menunjang kesejahteraanya. Investasi dapat berasal
dari luar negeri, oleh karena itu pencitraan akan sangat penting dilakukan oleh sebuah
negara untuk mengundang investor dari negara lain agar menanamkan modalnya.
Sedangkan berkaitan dengan industrilisasi, maka akan berusaha untuk memasarkan
produk-produknya keseluruh dunia. Dalam hal ini citra negara atau state branding

menjadi hal yang penting untuk memupuk kepercayaan.

Dalam konteks perkembangan informasi, kemajuan teknologi informasi
semakin mempermudah komunikasi antar aktor dalam hubungan international.
Hubungan luar negeri yang dulu didominasi oleh negara saat ini Iebih banyak
dilakukan oleh aktor non negara. Teknologi informasi semakin mempermudah
hubungan komunikasi ini. Oleh karena itu tidak mengherankan jika Kenichi Ohmae

menyebutkan informasi sebagai penggerak globalisasi dan mendorong keterlibatan

I - N N TR\ I | N IS § SR S B S L o BT I L T U B T A THPT I P . T R



publik secara global dalam hubungan international.’ Sedangkan individu ini dipahami
sebagai suatu kompleks hubungan antar individu didunia saat ini yang mampu

melewati batas negara dengan mudah.

Perkembangan dunia yang semakin tanpa batas membuat jaringan antar
manusia didunia semakin rapat. Oleh karena itu peranan pemerintah juga akan
semakin berkurang dengan semakin kuatnya peran aktor non pemerintah. Dalam
kaitanya dengan diplomasi maka saat ini teknologi internet pada dasarnya sangat
penting dalam menunjang nilai jual atau nilai tawar yang dimiliki oleh sutu negara.
Suatu negara dapat memasarkan dirinya secara efektif melalui media internet ini.
Masalah promosi pariwisata sebenarnya dapat dilakukan melalui internet, sehingga
penulis beranggapan bahwa pada masa inilah terjadi revolusi diplomasi melalui

diplomasi elektronik atau e-diplomacy.

Begitu pula halnya dengan Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan
salah satu tujuan wisata international. Perkembangan kepariwisataan daerah tersebut
mengalami kemajuan yang sangat pesat seperti daerah tujuan wisata lainya di
Indonesia. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang diandalkan di Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk meningkatkan pendapatan daerah. Sebagal wahana

pencipta lapangan kerja dan sarana yang efektif untuk dijadikan alternatif utama
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999
yang mengatur tentang Pemerintahan Daerah Ketetepan MPR RI Nomor
XV/MPR/1998, disecbutkan bahwa penyelengaraan Otonomi Daerah dilaksanakan
dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab kepada
dacrah secara proposional yang diwujudkan dengan pengaturan, pembagian dan
pemamfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan, serta pertimbangan keuangan
antara pusat dan daerah.* Dengan demikian, dimaksudkan bahwa setiap wewenang

penyelenggaraan daerah kini lebih diserahkan kepada masing-masing daerah.

Dan hal ini juga ditegaskan dalam peraturan pemeritah Nomor 25 Tahun
2000 yang menyatakan tentang kewenangan pemerintah pusat dan pemerintahan
propinsi sebagai daerah otonom.’ Pelaksanan otonomi daerah menumbuhkan peluang
bagi daerah untuk memanfaatkan semaksimal mungkin potensi dacrah masing-
masing serta mengelola manfaat yang diperoleh dari pengelolaan tersebut. Dengan
demikian, daerah harus dapat mengembangkannya secara mandiri dan proposional,
baik itu dengan memanfaatkan program kemitraan antar daerah (dalam negeri)
maupun kerjasama international dengan beberapa negara atau kemitraan kota dengan

suatu negara.

4 Undang-Undang Otonomi Daerah 1999, Jakarta, Sinar Grafika, 2001, hal. 54
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Adapun beberapa kerjasama international atau program kemitraan Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan negara lain misalnya® di tahun 1985, kerjasama
dibidang seni, budaya, Iptek, pariwisata, dil, antar Kyoto Prefecture (Jepang) dengan
Pemprov DIY. Tahun 1999, kerjasama dengan Negara Tyrol (Austria) dibidang
ekonomi, perdagangan industri, pariwisata, pertanian, pendidikan, kebudayaan,
lingkungan hidup, dan investasi. Tahun 2002, program kemitraan kota antar
pemerintah kota Yogyakarta dengan City of Savannah, Georgia (Usa), terutama
dalam hal pengembangan pariwisata, menajemen pelayanan publik dan manajemen

keuangan daerah.

Beberapa Program Pengembangan kemitraan seperti yang dipaparkan diatas
bertujuan untuk mengembangkan dan memperkuat jaringan kerjasama antara
Pemerintah (pusat-kabupaten/kota) swasta dan masyarakat serta pelaku industri
budaya dan pariwisata didalam maupun diluar negeri dalam bidang penelitian,
sumber daya manusia, dan kelembagaan dan sekaligus mengembangkan pariwisata

yang berbasis budaya.

Dinas Pariwisata dan Budaya juga mempromosikan pariwisatanya melalui
leflet, brosur dan buku seperti Guide to Yogyakarta, Tourist Guide Book, Jogja
Tourist Map dan Calender of Event yang diterbitkan oleh Departemen Pariwsata
Yogyakarta yang bereisi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, leflet, brosur maupun

buku ini dibagikan setiap Dinas pariwisata dan Budaya mempromosikan



pariwisatanya melalui event-event, seperti promosi fam tour, Arabian Travel Mart,
festival malioboro, Jogja Fashion Week Festival, dll. Media promosi ini masih
bersifat manual dan mempunyai beberapa kekurangan serta kurang efektif karena
jangkaun yang dapat dicapai sangat terbatas. Untuk mendapatkan buku dan brosur
tersebut harus menghubungi dinas pariwisata terlebih dahulu.

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri pariwisata merupakan komoditi yang
dapat dikembangkan dan dapat diandalkan sebagai salah satu alat untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat.
Tidak selamanya pula sektor pariwisata selalu berjalan sesuai dengan harapan, isu
terorisme yang marak terjadi di Bali juga berdampak negatif pada pariwisata di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Para wisatawan takut dan khawatir bahwa Yogyakarta
juga dapat menjadi sasaran bom yang kedua setelah Bali. Begitu juga dengan Travel
warning, bahawa adanya larangan dari beberapa negara untuk melakukan sejumlah
perjalanan ke Indonesia dikarenakan standar keamanan penerbangan Indonsia masih
termasuk dalam katagori rendah. Beberapa tahun ini yang menambah daftar buruk
industri pariwisata adalah banyak terjadi bencana alam yang dapat menjadi salah
salah satu faktor menurunya kunjungan wisatawan ke suatu daerah. Tetapi pada
kenyataanya, gempa 27 Mei 2006 dengan kekuatan 5.9 skala richter telah menimpa

dan meluluh lantakan semua sendi kehidupan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gempa bumi tektonik dengan kekuatan 5,9 Skala Richter yang terjadi pada
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Yogyakarta terkontraksi 8,70%.” Hal ini lebih disebabkan karena menurunya kinerja
dua sektor unggulan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai akibat terjadinya gempa
bumi. Adapun dua sektor unggulan ini adalah: pertama, sektor perdagangan, hotel,
dan restoran yang mengalami penurunan hingga 2,37%.% Banyak pusat-pusat
perdagangan mengalami kerusakan parah, bisnis perhotelan dan restoran lesu karena
wisatawan enggan berkunjung dan khawatir adanya gempa susulan. Kedua, sektor
industri pengolahan menurun tajam hingga 9,31% karena beberapa sentra industri
kerajinan gerabah di daecarah bantul, industrd perak di kotagede; industri kulit
manding mengalami kerusakan cukup parah akibat gempa schingga dibutuhkan

waktu untuk melakukan perbaikan bangunan maupun mesin-mesin produksi.

Dinamika kehidupan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pasca gempa
memang tidak berubah dibandingkan sebelumnya, tetapi ada beberapa sektor usaha
yang harus *menyingsingkan lengan bajunya’ untuk bisa bertahan. Salah satunya
adalah sektor pariwisata yang menjadi unggulan diwilayah ini, ikut terkena imbas
bencana gempa Mei 2006. Dampak gempa bumi yang menyebabkan sejumlah
kerusakan bangunan cagar budaya yang secara tidak langsung menjadi obyek wisata
bagi wisatawan mancanegara, seperti candi Prambanan, Kraton, Taman Sari, Bangsal
Trajumas, Makam Imogiri, dll. Kerusakan terhadap prasarana fisik lainya juga tidak
bisa dihindari, baik jaringan telekomunikasi, listrik maupun trasportasi, sehingga

melumpuhkan sebagian besar sektor usaha pariwisata. Citra pariwisata Daerah

7 hitp://students.ukdw.ac.id/ 2200247 1/sejarah2:html, akses 14 Agustus 2010
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Dari penjelasan diatas, Daersh Istimewa Yogyakarta mengupayakan
pengembangan ediplomacy sebagai salah satu sarana promosi pariwisata yang efektif
dan biaya rendah dalam meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara dan
wisatawan mancanegara, Fenomena ini akan membuat negara-negard di dunia
bersaing dalam membangun dan memasarkan negaranya sebagai suatu destinasi
pariwisata.

Oleh karena itu, Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu destinasi
pariwisata internasional harus melakukan pembenahan pemasaran pariwisata agar
dapat bersaing dengan negara-negara lain. Baik datam meraih jumlah kunjungan
- wisatawan mancanegara maupun meningkatkan pergerakan wisata domestik di dalam
negeri dengan memamfaatkan teknologi internet dalam upaya membangun nilai tawar
dan keunikan pariwisatanya.

Mengingat cakupan layanan intemnet meliputi selurub dunia maka Daerah
Istimewa Yogyakarta mempromosikan keunikan pariwisatanya kepada berbagai
pihak diluar negeri. Oleh karena itu pembentukan bagian kerjasama luar megeri
pemerintzh Dacrah Istimewa Yogyakaria gkan sangat membantu dalam

meningkatkan kerjasama luar negeri melalul ediplomacy.

D. Pokok Permasalahan

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis mengajukan pokok

permasalahan sebagai berikut :
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Upaya apa saja yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam

mengembangkan ediplomasi sebagai sarana promosi pariwisata?

E. Kerangka Dasar Pemikiran

Untuk memahami suatu fenomena serta menjawab suatu permasalahan yang
ada diperlukan kerangka dasar pemikiran berupa teori ataupun konsep untuk

menganalisa permasalahan tersebut.

Teort adalah bentuk penjelasan paling umum yang memberitahukan pada kita
mengapa sesuatu terjadi dan kapan sesuatu diharapkan akan terjadi. Jadi selain
dipakai sebagai eksplanasi juga menjadi dasar bagi prediksi.'?

Teori merupakan semacam bingkai analisa yang dapat digunakan seseorang
untuk menjelaskan permasalahan yang dihadapi secara deduktif!! Meskipun
demikian teori juga menduga data-data spekulatif yang sebenamya belum tentu dapat
dibuktikan, akan tetapi teori merupakan pedoman yang dapat mengarahkan suatu
penelitian yang emperis dengan menunjukan faktor-faktor macam apa yang perlu

diteliti untuk dapat menemukan hipotesa.'?

®Mochtar Mas’oed, Teori dan Metodelogi Hubungan International, PAUSS UGM, Yogyakarta,
1998, hal. 181

1 Daris B. Bobrow, The Relevance Potential of Different Product, dalam Reymond Tanter & Richard
H. Ulman.ed, Theory and Policy International Relation, Princeton University Press, Princeto, 1997,
hal. 201
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Dari pemahaman teori ataupun konsep tersebut, menunjukan betapa
pentingnya kedudukan tecori ataupun konsep dalam disiplin ilmu hubungan
international. Adapun teori ataupun konsep yang penulis gunakan dalam penelitian

ini adalah konsep diplomasi kebudayaan, teori globalisasi dan konsep pemasaran.
1) Konsep Diplomasi Kebudayaan

Diplomasi menurut the Chamber's Twentieth Century Dictionary adalah “the
art of negotiation especially of teraties between stataes, political skill.”(seni

berunding, khususnya tentang petjanjian diantara negara-nagara keahlian politik)."*

Menurut The Oxford English Dictionary adalah memberi konotasi sebagai
berikut : manajemen hubungan international melalui negosiasi, yang mana hubungan
ini di selaraskan dan diatur oleh duta besar, para wakil, bisnis atau seni para

diplomat.'*

Diplomacy menurut Sir Ernes Satow adalah pengaplikasian kemahiran dan
kebijaksanaan untuk mengatur hubungan luar negeri antara dua negara yang

independen. '*

Diplomasi menurut Harold Nicholson adalah menyangkut lembaga-

lembaga/departemen-departemen/orang-orang yang mengurusi kebijaksanaan politik

1B S.L.Roy, Diplomasi, Jakarta,1991, hal. 2
4 Jbid hal. 2
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luar negeri, negosiasi, dan mekanisasi jalan keluar dalam perselisihan ataupun konflik

serta badan-badan yang melayani urusan-urusan atau masalah-masalah luar negeri.’®

Diplomasi menurut K.M Panikkar adalah Diplomasi dalam hubungannya
dengan politik international merupakan seni memperjuangkan kepentingan nasional

suatu negara dalam hubungannya dengan negara lain."?

Dengan demikian, pengertian diplomasi secara keseluruhan adalah proses
negosiasi yang dilakukan untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya yang erat
kaitannya dengan pelaksanaan kebijakan luar negeri yang dijalankan oleh para
diplomat yang ditempatkan di negara-negara lain. Secara praktis, pengertian
diplomasi ini telah mengalami perluasan makna sebab setelah diplomasi memasuki
era modern, diplomasi tidak lagi merupakan hal yang hanya dilakukan olch
diplomat/pemerintah, tetapi juga bisa dilakukan oleh aktor non negara yakni

masyarakat umum yang menunjang tercapainya suatu kepentingan nasional.
Banyaknya cara pendekatan dan hubungan pemerintah antar negara dalam
diplomasi memunculkan berbagai istilah seperti : diplomasi politik, diplomasi

ekonomi ekonomi, diplomasi budaya, diplomasi olahraga, dan lain-lain.

16 tarnld Nicholsan. Dinfomacv. 3 edition (USA: Oxford University Press, 1964), hal. 15



Diplomasi Kebudayaan

Kebudayaan menurut J.W.M. Bakker adalah kebudayaan secara makro atau
dalam pengertian umum berarti segala hasil dan upaya budi daya manusia terhadap
lingkungan.!®* Ada juga yang secara makro mengartikan kebudayaan sebagai
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar."

Diplomasi kebudayaan adalah usaha-usaha suatu negara dalam upaya untuk
memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, termasuk
didalamnya adalah pemamfaatan bidang ideologi, teknologi, politik, ekonomi militer,

sosial, kesenian, dil dalam percaturan masyarakat international.”

Dengan diplomasi kebudayaan memang tidak mungkin akan tercipta hasil
yang langsung seperi pada diplomasi konvensional (modern) diplomasi modern
adalah usaha yang lansung pada sasaran dan dampaknya juga diharapkan langsung
dari pemerintah tersebut, sedangkan diplomasi kebudayaan adalah usaha dengan
obyek sasaran massa (tidak langsung pada pemerintah negara). Sehingga masuk akal
bila dampak silang/feed back dari diplomasi kebudayaan ini pada proses decision

making elite negara tujuan juga tidak bisa diharapkan langsung terjadi.

18 y W.M. Bakker $J., Filsafat K ebudayaa Sebuah Pengantar, BPK Guuung Mulia, Jakarta. 1984,
hal. 14-36

19 Kuntjaraningrat, Penigantar Antropologi Budaya, Aksara Baru. 1979, hal. 193
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Sarana diplomasi kebudayaan yang dipergunakan adalah segala macam alat
komunikasi, baik media elektronik maupun cetak, dan semua sumber daya manusia
yang dianggap dapat menyampaikan isi dan misi politik luar negeri tertentu, termasuk
didalamnya sarana diplomatik dan militer. Sarana diplomasi kebudayaan yang

digunakan Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sumber daya manusia melalui

pariwisata, seperti yang terlihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1
Hubungan Antara Situasi, Bentuk, Tujuan dan Sarana Diplomasi
Kebudayaan.”!
SITUASI BENTUK TUJUAN SARANA
- Eksebisi - Pengakuan - Pariwisata
- Kompetisi - Hegemoni - Olahraga
DAMAI |- Pertukaran misi |- Persahabatan - Pendidikan
- Negosiasi - Penyesuaian - Perdagangan
- Konférensi - Kesénian
- Propaganda - Persuasi - Politik
KRISIS |- Pertukaran misi |- Penyesuaian - Diplomatik
- Ancaman - Misi Tingkat tinggi
- Opini Publik
- Teror - Ancaman - Opini Publik
= Penetrasi = ‘Subversi « Perdagangan
KONFLIK | - Pertukaran misi | - Persuasi - Para Militer
- Boikot - Penpgakuan - Forum Resmi
- Negosiasi Pihak Ketiga
- Kompetisi - Dominasi - Militer
- Terror - Hegemoni - Para Militer
- Penetrasi - Ancaman - Penyelundupan
PERANG | - Propaganda - Subversi - Opini Publik
- Embargo - Pengakuan - Perdagangan
- Boikot - Penaklukan - Suply Barang
Konsuntif
(termasuk seniata)




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa diplomasi kebudayaan melalui pariwisata
menggunakan bentuk eksebisi melalui jalan damal dan dalam pelaksanaanya
mempunyai tujuan untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat di dunia
international. Eksebisi dapat disebut pameran atau promosi yang dilakukan untuk
menampilkan konsep-konsep atau kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi maupun

nilai-nilai sosial atau nilai-nilai ideologi dari bangsa kepada bangsa lain.
a) Diplomasi Modern

Diplomasi modern adalah profesi dan metode pengelolaan hubungan
antar negara yang sudah berkembang sejak abad ke 17 dan 18. Salah satu ciri
diplomasi modern jalah adanya dukungan yang melembaga (organized instrument
diplomasi) bagi pelaksanaan tugas diplomasi. Instrumen ini terdiri atas Departemen
Luar Negeri di pusat pemerintahan sebagai otak pelaksanaan kebijakan luar negeri
(diplomasi) dan perwakilan diplomatik di ibukota negara-negara lain yang merupakan

mata, telinga, mulut, dan ujung jari dinas diplomasi

Selama beberapa dekade belakangan ini telah terjadi berbagai perkembangan
mendasar dalam hubungan antar negara yang membawa dampak terhadap etika

diplomasi dan negosiasi. Diantara perkembangan tersebut ialah:

1. Proses globalisasi yang secara universal melipat gandakan keterkaitan
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negara serta melipatkan peningkatan secara dramatis interpendensi di bidang
ekonomi, ekologi dan kemasyarakatan baik dalam jumlah, luas mauvpun dalam
cangkupanya.
2. Kemajuan teknologi komunikasi yang memungkinkan hubungan langsung
antara kepala negara dan antara pejabat-pejabat tinggi lain darl ibukota
masing-masing, juga pengiriman delegasi untuk negosiasi langsung dari
negara yang bersangkutan guna merundingkan issue-issue yang spesifik.
3. Makin banyak negara yang menerapkan sistem pemerintahan demokrasi. Pada
gilirannya, demokrasi mendorong timbulnya perkembangan lanjutan, seperti :
a. Keterbukaan masyarakat ingin mengetahui kiprah diplomasi dan apa yang
dilakukan para kiprah diplomasi.

b. Timbulnya berbagai non-state actors (NSA).

c. Lahirnya firsttrack dan secondtrack diplomacy yang kemudian
berkembang lagi menjadi multitrack diplomacy

d. Tidak populemya lagi secret diplomatic negotiations.

b) Virtaal Diplomacy

Virtual Diplomacy menurut E.J. Dionne, Jr. meliputi pengambilan keputusan,
koordinasi, komunikasi dan praktik hubungan internasional yang dipengaruhi olch
bantuan teknologi komunikasi dan informasi.? Istilah ini dapat kita samakan
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pengertiannya dengan istilah Cyber Diplomacy atau Electronic Diplomacy

(eDiplomacy).

eDiplomacy senditi menurut Departemen Luar Negeri Amerika Serikat
didefinisikan sebagai sebuah sarana khusus dalam berdiplomasi yang menitik
beratkan pada usaha untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang berkaitan
dengan diplomasi Amerika Serikat melalui internet. eDiplomacy ini juga dibangun
untuk merespon informasi dari luar negeri yang berkaitan dengan kepentingan
Amerika Serikat yang dilakukan di dunia maya.” Sedangkan cyber diplomacy dapat
diartikan sebagai perluasan penggunaan internet sebagai salah satu sumber teknologi

informasi yang dapat mengefektifkan pelaksanaan suatu kebijakan luar neger.*

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian umum
dari virtual diplomacy, cyber diplomacy, dan ediplomacy adalah suatu kegiatan yang
berkaitan dengan pemanfaatan internet yang merupakan salah satu media teknologi
informasi sebagai sarana pengefektifan sebuah praktik diplomasi untuk menjalin
hubungan luar megeri dan dalam negeri dalam kaitannya dengan pelaksanaan

kebijakan luar negeri.

Koncep
2) T}ori Globalisasi

Globalisasi merupakan lanjutan perkembangan ekspansi ekonomi dan

imperium kolonial eropa sejak abad ke 16. Globalisasi ini melahirkan apa yang

2 pttp://www.state.gov/m/irm/ediplomacy/ diakses 2 januari 2010
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disebut dengan perekonomian global.”® Perekonomian global adalah suatu keadaan
dimana segenap aspek perekonomian-pasokan dan permintaan bahan mentah,
informasi dan transformasi tenaga ketja, keuangan, distribusi, serta kegiatan-kegiatan
pemasaran menyatu atau terintegrasi dan kian terjalain dan saling ketergantungan

yang berskala dunia.

Menurut Paul Hirst dan Graham Thompson globalisasi dapat berjalan karena
digerakan oleh dua faktor, yaitu perfama, pergeseran dari pembangunan yang
dipimpin oleh pemerintah ke pembanguna yang dipimpin oleh pasar, dan kedua,
disebabkan karena kemajuan dibidang teknologi yang memnudahkan koordinasi
produksi dan pemasaran pada tingat global.2® Dari kedua faktor tersebut menurutnya
yang paling berperan adalah kemajuan dalam teknologi, terutama teknologi

informasi, produksi, dan transportasi.

Globalisasi dinilai memiliki kelemahan-kelemahan secara fundamental. Paul

globalisasi. Pertama, tidak ada model ekonomi global baru yang telah diterima secara
umum dan jelas-jelas berada dari model ekonomi international sebelumnya; kedua,
karena tidak ada model yang jelas sebagai patokan yang jelas untuk mengukur arah

perkembangan ekonomi dunia, maka ada tendensi untuk menyebut begitu saja

2 Adam Kuper dan Jessica Kuper, Ensiklopedi Hmu-ilmu social, (edisi kedua), jilidl, Jakarta:Raja
Grafindo Persada, 2000, hal. 413
% Paul Hirst dan Grahame Thompson, Globalisasi adalah mitos:Sehuah Kesangsian terhadap Kaonsep
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contoh-contoh dari sektor-sektor dan proses-proses yang telah mendunia, seolah-olah
contoh didominasi oleh kekuatan pasar yang otonom; Ketiga, tidak ada penyelidikan
sejarah, yakni ada kecendrungan untuk melukiskan perubahan-perubabhan mutakhir
sebagai sesuatu yang unik, tanpa presiden di masa lalu dan dianggap pasti akan terus

berlangsung di masa depan.®’

Pemenang hadiah nobel ekonomi, Joseph E. Stingliz memberikan penilaian
yang obyektif dan kritis terhadap fenomena globalisasi, Globalisasi menurut Stinglitz
merupakan penghapusan hambatan-hambatan terhadap perdagangan beb_as dan
integrasi ekonomi yang semakin kuat dapat merupakan suatu kekuatan yang kekal
dan berpotensi untuk memakmurkan setiap orang di dunia, khusunya orang-orang
miskin. Tetapi karena pengelolaan globalisasi yang tidak baik maka kita harus

berpikir kembali secara radikal tentang peluang globalisasi tersebut.®

3) Konsep Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk
berkembang dan mendapatkan laba.?® Kegiatan pemasaran perusahaan (dalam hal

ini pengelola obyek wisata) harus juga dapat memberikan kepuasan kepada

Al

2 Ibid, hal 2-3

% Joseph E. Stiglitz, Globalization and its discontents, New York:ww Norton&company,2003, hal. ix-
x, Lihat terjemahanya dalam bahasa Indonesia, Globalisasi dan Kegagalan Lembaga-lembaga
Keuangan International, Jakarta:Ina Publikatama, 2003, hal ix-x

% PBasu Swastha Dharmmesta dan T. Hani Andoko, Manajemen Pemasaran Analisa Perilaku
* Konsumen, BPFE, Yogyakarta, 1982, hal. 3
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konsumen jika menginginkan usahanya berjalan terus, atau konsumen mempunyai

pandangan yang lebih baik terhadap perusahaan.

Definisi pemasaran menurut William J. Stanton adalah suatu system
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang
dapat memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli

potensial.*

Segala bentuk pemasaran saat ini harus memiliki orientasi pada kebutuhan

konsumen atas beberapa alasan yaitu:*'

1. Ledakan industri showbiz yaitu teknologi dan saluran hiburan bagi konsumen
berakibat pada kurang diminatinnya iklan tradisional seperti surat kabar dan
televisi yang dirasa mahal dan tidak efektif.

2. Internet adannya peningkatan jumlah transaksi online khusunya di sektor
pariwisata seperti untuk mengakses informasi destinasi baik hotel,
penerbangan, maupun jasa persewaan kendaraan.

3. Mobile Phone menjadi saluran hiburan seperti musik, TV, dan video bahkan

juga iklan yang disebarluaskan melalui pesan singkat SMS.

3 wiliam J. Stanton, Fundamentals of Marketing, Edisi kelima, Kogakusha, Mc. Graw Hill Book
Company, Tokyo, 1978, hal. 5

31 hitp:/www.jogjakarta.go.id.situs/,akses tanggal 27 februari 2010. Di tahun2010 pergerakan wisata
akan mencapai satu milyar, ungkapan Thamrin B. Bachri Dirjen Pemasaran Departemen kebudayaan
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4. Perubahan perilaku konsumen saat ini, pasar telah terfragmentasi, perubahan
gaya hidup dengan ancka perangkat hiburan yang sangat mendukung mereka
dalam memenuhi kebutuhan hiburan mereka dan menghindari apa yang
disebut selingan iklan yang dianggap mengganggu.

5. Situasi kejenuhan pasar, di AS setiap orang melihat 3000 iklan dalam sehari

dan hanya 18% kampanye pemasaran yang dapat memberikan cash returm.

Dalam pemasaran saat ini khususnya sektor pariwisata diperfukan metode
baru “ New Media” dimana dunia telah dipengaruhi adanya tekmologi informasi.
Dalam hal ini Daerah Istimewa Yogyakarta memasarkan pariwisata lewat website,
dimana website promosi ini telah mampu mensejajarkan diri dengan website
pariwisata international baik untuk fitur yang ditampilkan maupun dengan posisi
website ini di search engine international. Dan diharapkan dengan adanya promosi
wisata melalui website ini wisatawan kini langsung mendapatkan informasi. Biasanya
hanya tersedia melalui biro perjalanan, dinas pariwisata Yogyakarta ataupun langsung

melalui pengelola destinasi.

Berdasarkan dari penjelasan konsep-konsep diatas terdapat hubungan antara
diplomasi kebudayaan, globalisasi dan pemasaran pariwisata, diplomacy kebudayaan
melalui pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan bentuk eksibisi dan
eksibisionistik yang mana eksibisi merupakan bentuk diplomasi kebudayaan paling

konvensional mengingat gaya diplomasi modern adalah diplomasi yang terbuka,
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yang artinya setiap bangsa mempunyai keinginan bahkan merupakan nyaris
keharusan pamer tentang keunggulan tertentu yang dimilikinya. Paerah Istimewa
Yogyakarta dalam hal ini menggunakan diplomasi kebudayaan dan diplomasi medern
mengingat perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa
pengaruh dalam pelaksanana diplomasi di era modern seperti yang dilakukan di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Era globalisasi yang ditandai dengan padatnya arus informasi telah
menyebabkan semakin dekatnya hubungan antar bangsa di dunia. Hubungan
internasional memberikan berbagai pengaruh terhadap negara-negara yang
berinteraksi di dalam berbagai bidang kehidupan. Perkembangan pesat bidang
teknologi dan informasi mempengaruhi perkembangan pola dan irama kehidupan
umat manusia di seluruh belahan dunia. Kemajuan teknologi yang dalam satu sisi
menimbulkan dampak negatif yang luar biasa hebatnya, ternyata juga memberikan

akses kemudahan pada sisi yang lain.

Sebagaimana kita ketahui seiring perkembangan teknologi informasi secara
global yang melanda seluruh aspek kehidupan dan membawa banyak sekali
perubaban secara revolusioner, contoh sederhana di dunia pemasaran pariwisata
pemanfaatan email dan website telah mampu meningkatkan performa dan daya saing
pemasaran di era globalisasi, dimana kebutuhan akan komunikasi yang cepat dan
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kompleks menuntut dunia pariwisata untuk selalu meningkatkan pemanfaatan TI
dalam berbagai aspek pemasaran, dari sekedar menampilkan informasi objek wisata
yang menarik, sarana yang tersedia seperti transportasi untuk mencapai tujuan wisata,

produk wisata yang diminati dan lain sebagainya.

Satu hal yang sangat dominan dalam era informasi adalah teknologi
komputer yang menularkan komunikasi dunia virtual yang biasa disebut internet yang
telah merambah pada hampir semua sektor kehidupan. Dari internet ini lahir
bermacam teknologi terapan lainnya diantaranya adalah peluang hubungan dengan
berbagai pihak diluar negeri dengan mempromosikan potensi daerah, khususnya
Daerah Istimewa Yogyakara yang mempromosikan pariwisatanya dengan media

virtual yang dikenal dengan sebutan ediplomacy.

Globalisasi yang telah membawa Dacrah Istimewa Yogyakarta pada cra
keterbukaan informasi, akibat berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi
telah membawa diplomasi lebih terbuka dan bukan lagi menjadi konsumsi kalangan
teratas (Negara), sehingga terbentuknya ediplomacy. Daerah Istimewa Yogyakarta |
menggunakan ediplomacy tersebut sebagai sarana promosi pariwisata . ke
mancanegara dengan efektif dan biaya rendah dengan membangun website

pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan adanya pemasaran dapat
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pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam melaksanakan kerjasama luar negeri

melalui ediplomacy.
F. Hipotesa

Dari Kerangka teori diatas, maka penulis memulai penelitian dengan hipotesis
sementara bahwa sebagai salah satu upaya pengembangan virtual diplomacy
(ediplomacy) yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam merespon tantangan

zaman adalah :

1. Pembuatan portal resmi pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu
www.visitingjogja.com yang memberikan informasi yang jelas untuk
menawarkan berbagai potensi ketjasama pariwisata dan memenuhi
kebutuhan para wisatawan akan informasi wisata di Daerah Istimewa

Yogyakarta

2. Kerjasama Daerah Istimewa Yogyakarta dengan East Asia Inter
Reglonal Tourism Forum (EATOF), yang mana dalam kerjasama
tersebut, Dinas pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki

kesempatan promosi destinasi melaui website EATOF

G. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam hal ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
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dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan buka angka-angka.*”> Hal ini disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itn semuna yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Meskipun demikian,
penelitian secara kualitatif sering juga menggunakan data statistik yang telah
tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluan. Akan tetapl tidak terlalu
banyak mendasar diri atas data statistik, tetapi memanfaatkan data statistik itu hanya
sebagai cara untuk menghantar dan mengarahkan kepada kejadian dan peristiwa yang
ditemukan dan dicari senditl sesuat dengan tujuan penelitianya.®

2. Penelitian Kepustakaan (data sekunder)

Adalah merupakan upaya pengumpulan data dan teori melalui buku-buku,
majalah dan sumber informasi penunjang seperti dokumen, kliping, koran, agenda,
dan hasil penelitian yang terdapat dipemerintahan Provinsi DIY, dan data primer
yaitu hasil wawancara dalam hal ini yang dimaksud adalah Dinas pariwisata dan
kebudayaan, yang tentunya memilki relevansi dengan permasalahan yang kan diteliti.
Selain itu, penulis juga menggunakan data-data yang diperoleh dari berbagai situs

internet.
H) Jangkauan Penelitian

Untuk memudahkan dalam menjawab pokok permasalahan yang ada, maka

© penulis membatasi waktu penelitian yaitu pada tahun 2005-2009. Periode dibatasi
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pada bahun 2005-2009 karena dapat dilihat sejauh mana upaya pemerintah DIY

dalam mengembangkan promosi pariwisatanya melalui ediplomacy pada tahun 2005-

2009 saja.

I) Sistematika Penulisan

BABI

BAB Il

BABIII

Pendahuluan

Bahasan difokuskan terhadap alasan pemilahan judul, latar
belakang masalah, tujuan penulisan, pokok permasalahan, kerangka
pemikiran, hipotesa, metode penelitian, jangkauan penulisan,

sistematika penulisan.

eDiplomacy di Dunia International

Bahasan difokuskan terhadap sejarah serta perkembangan dan
pemamfaatan ediplomacy di Amerika Serikat, Malaysia dan India
Schingga dari perkembangan dan pemamfaatan ediplomacy di negara-

negara tersebut dapat diaplikasikan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

: Perkembangan Daerah Istimewa Yogyakarta

Bahasan difokuskan potensi pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta
dari segi kawasan objek maupun antraksinya, Daerah Istimewa

Yogyakarta dengan berbagai julukanya dan menjelaskan persoalan




BABIV : Upaya Pemerintahan D.I Yogyakarta dalam Mengembangkan

ediplomacy Sebagai Sarana Promesi Pariwisata

Bahasan ini difokuskan terhadap hasil analisis dari upaya yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
mengembangkan ediplomacy tersebut Daerah Istimewa Yogyakarta
membangun sebuah website daerah yaitu www.visitingjogja.com, dan
adanya kerjasama dengan EATOF, baik pengembangan melalui
destinasi maupun pemasaran guna mengembangkan ediplomacy di

Dagerah Istimewa Yogyakarta.

BABV : Kesimpulan

Dahacnen deal Al Neenlona s LA L _ "t _____ _9%%_ .. _ _.. a ¥ ", we,s



